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UPAYA GURU DALAM PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN 

FIQH DI MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH KOTA METRO  

ABSTRAK 

Oleh 

Shima Dewi Fauziah 

NPM 14115481 

 

Upaya guru merupakan suatu usaha yang dilakukan guru dalam 

memecahkan suatu masalah sehingga dapat tercapainya tujuan dari lembaga 

pendidikan tersebut. Guru sangat menentukan keberhasilan siswa, terutama 

kaitannya dengan proses belajar mengajar dan membentuk kompetensi siswa 

menjadi lebih baik. Kualitas pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran 

mengenai baik-buruknya hasil dan pemahaman yang dicapai oleh siswa setelah 

kegiatan pembelajaran dilakukan. Fiqh sebagai salah satu mata pelajaran wajib di 

Madrasah khususnya, menduduki peranan yang strategis dalam upaya membentuk 

kepribadian, penanaman nilai-nilai syari’at Islam, sikap, kecerdasan, pengetahuan, 

pemahaman serta perilaku yang sesuai dengan syari’at Islam, namun saat ini 

proses belajar mengajar Fiqh di kelas dipandang kurang efektif dan kurang 

kreatifnya guru Fiqh dalam menggunakan berbagai metode dan media pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga sebagian siswa masih kurang antusias 

dan cenderung kurang memperhatikan penjelasan guru serta sibuk dengan 

kegiatan mereka masing-masing di dalam kelas. Maka dalam hal ini guru Fiqh 

dituntut untuk melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Fiqh. Oleh karena itu Peneliti melakukan penelitian mengenai 

Bagaimana upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh di MA 

Muhammadiyah Metro?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh di MA 

Muhammadiyah Metro.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

MA Muhammadiyah Metro. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif, 

sumber datanya adalah Guru Fiqih dan Siswa sebagai data primer (data utama) 

dan Kepala Sekolah sebagai data sekunder (data pelengkap). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan lebih dahulu memfokuskan pada data kemudian disajikan dalam 

teks yang bersifat deskriptif, dan ditarik kesimpulan dengan memaparkan secara 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru Fiqih 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqih sudah cukup baik. Hal ini dapat 

dibuktikan berdasarkan dari upaya-upaya yang telah dilakukan guru Fiqh dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran, adapun hal-hal yang telah dilaksanakan oleh 

guru Fiqh dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh antara lain: (1) 

meniatkan diri untuk memberikan ilmu dengan penuh cinta dan keikhlasan, (2)  

menyampaikan ilmu dengan menarik dan penuh semangat, (3) membiasakan diri 

bertanya untuk kemajuan diri, (4) menjadikan kegiatan membaca sebagai 

kebiasan, (5) mengikuti seminar dan training. 

 



  



MOTTO 

  

نسََٰنِ إلََِّّ مَا سَعَََٰ   ن لَّيۡسَ للِِۡۡ
َ
نَّ سَعۡيَ  ٣٩وَأ

َ
 ٤٠ىَٰ  هُۥ سَوۡفَ يرَُ وَأ

(39) Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya, (40) Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya).1 

 

 

  

                                                           
1 Q.S An-Najm (53): 39-40 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia, di samping 

kebutuhan jasmaniah dan kebutuhan spiritual. Pendidikan menjadi sebuah 

keharusan bagi setiap manusia agar dapat mengembangkan semua potensi 

yang ada dalam diri manusia tersebut. Melalui proses pendidikan, 

kedudukan manusia sebagai mahluk mulia akan terangkat derajatnya. Oleh 

karena itu, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

proses pengembangan dalam diri  manusia. “Pendidikan dalam bahasa 

Indonesia dianggap sebagai usaha untuk mendidik dan mengajar yang 

dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik, atau usaha mendidik yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya”.2 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 

supaya memiliki kekuatan spiritual, emosional, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat.3 

 

Ketika adanya suatu pendidikan tentu di dalamnya ada peran 

seorang guru sebagai pengajar. Dalam dunia pendidikan kedudukan guru 

sangat penting karena merupakan orang yang terlibat langsung dalam 

menyiapkan generasi penerus untuk menghadapi tantangan zaman. Selaras 

                                                           
2Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam, (Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), 

h. 47-48 
3 Nur Zazin, Gerakan  Menata Mutu Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), h. 43 



dengan perkembangan zaman yang terus melaju guru juga merupakan 

orang yang terlibat langsung dalam peningkatan kualitas. Guru telah 

ditempatkan dalam situasi yang menuntut pembaharuan dan penyesuaian 

diri secara menyeluruh, baik pengetahuan, kemampuan melaksanakan 

pendidikan, dan pembelajaran, bahkan berbagai keterampilan yang sesuai 

dengan pembaharuan yang melingkupinya, ataupun kepribadian guru itu 

sendiri. 

Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam 

sistem pendidikan secara keseluruhan. Guru juga sangat menentukan 

keberhasilan siswa, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar serta membentuk kompetensi siswa menjadi yang lebih baik. 

Peningkatan kualitas pembelajaran dalam proses pembelajaran akan 

berjalan dengan lancar apabila guru berhasil mengelola kelasnya dengan 

baik. Kualitas pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai 

baik-buruknya hasil dan pemahaman yang dicapai oleh siswa setelah 

pembelajaran dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.  

Fiqh sebagai salah satu mata pelajaran wajib di Madrasah 

khususnya, menduduki peranan yang strategis dalam upaya membentuk 

kepribadian, penanaman nilai-nilai syari’at Islam, sikap, kecerdasan, 

pengetahuan, pemahaman serta perilaku yang sesuai dengan syari’at Islam, 

sehingga mempelajari Fiqh merupakan bagian dari prioritas yang 

diutamakan, dengan memperhatikan pentingnya mata pelajaran Fiqh 

tersebut, maka guru tidak hanya berperan sebagai pengajar  tetapi juga 



berperan sebagai pembimbing, baik untuk menanamkan nilai, memberi 

pemahaman serta membangun karakter siswa secara berkelanjutan. Maka 

dalam konteks pendidikan khususnya dalam pembelajaran Fiqh, guru 

dituntut memiliki kompetensi dan kemampuan yang baik serta memiliki 

berbagai upaya dalam pembelajaran. Salah satu ilmu dasar bagi seorang 

guru yaitu guru harus mempunyai prinsip dapat menyesuaikan kondisi, 

metode serta tujuan, maka dari itu guru harus bisa meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. 

Pada saat ini dalam proses pembelajaran Fiqh di kelas dipandang 

kurangefektif dan kurang kreatifnya guru Fiqh dalam menggunakan 

berbagai metode dan media pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga sebagian siswa masih kurang antusias dan cenderung kurang 

memperhatikan penjelasan guru serta sibuk dengan kegiatan mereka 

masing-masing di dalam kelas. Maka dalam hal ini guru Fiqh dituntut 

untuk melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Fiqh, salah satu sekolah tersebut adalah Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro. 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro merupakan lembaga 

pendidikan formal yang setara dengan SMA di bawah naungan 

Kementerian Agama yang dimana Fiqh merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib. Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat mata pelajaran Fiqh, 



sudah tentu mengharapkan siswanya mampu menguasai dan menerapkan 

ilmu pengetahuan Fiqh dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil Pra-Survey melalui wawancara dengan guru 

mata pelajaran Fiqh bahwa demi kemajuan sekolah dan siswa khususnya 

dalam mata pelajaran Fiqh, guru Fiqh melakukan berbagai upaya untuk 

terus meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqh. Beberapa upaya yang 

telah dilakukan guru Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 

Metro dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqh sejauh ini berupa 

upaya dalam pemberian materi dengan menarik, membaca buku-buku 

yang berhubungan dengan pembelajaran serta guru Fiqh mengikuti 

seminar dan pelatihan yang diharapkan dapat menunjang dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh. Sehingga, siswa diharapkan dapat 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan memahami secara 

mendalam isi materi yang disampaikan serta dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.4 

Penelitian ini dilakukan secara langsung ke lapangan untuk 

mengetahui upaya guru Fiqh dan mengamati proses pembelajaran Fiqh di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro. Penelitian ini lebih 

difokuskan pada upaya guru ataupun kepala sekolah dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran Fiqh. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh dan mengamati proses 

                                                           
4 Wawancara dengan Bapak Muhlan selaku Guru Fiqh di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro, pada tanggal 13 Desember 2017. 



pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro, maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian ini, yang peneliti tuangkan 

dalam bentuk skripsi  yang berjudul “upaya guru dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 

Metro”. Adapun maksud dari judul tersebut adalah upaya yang dilakukan 

oleh Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro yang meliputi kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran Fiqh kelas XI (Sebelas), dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang Peneliti paparkan di 

atas mengenai upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah: Bagaimana upaya guru dalam  peningkatan kualitas 

pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang upaya guru 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas maka diharapkan manfaat 

dari hasil penelitian ini adalah: 

 



a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

Fiqh, sebagai bekal untuk menjadi seorang guru yang 

berkompetensi baik dan profesional, ikut berperan dalam 

peningkatan mutu/kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

Bermanfaat sebagai masukan kepada guru Fiqh khususnya, untuk 

mengembangkan diri sebagai guru Fiqh yang berkompetensi baik 

dan profesional, bahwa sesungguhnya upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran Fiqh sangat penting dilakukan guna meningkatkan 

kualitas  pendidikan dan kualitas pembelajaran. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Upaya Guru dalam 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro”. Setelah melakukan pemeriksaan ternyata 

terdapat dua Peneliti terdahulu yang memeiliki kesamaan dengan 

penelitian yang Peneliti lakukan, yaitu: 

Nur Ida Khanifah mahasiswa Pascasarjana program studi 

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Metro (2017) 

dengan judul “Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri Se-Kecamatan Seputih Raman Lampung 



Tengah”.5 Jenis penelitan yang dilakukan berupa penelitian lapangan, yang 

membahas tentang upaya peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri yang mencakup Sekolah Dasar Se-kecamatan Seputih Raman. 

Peneliti selanjutnya Arik Wijayanti mahasiswa Jurusan Tarbiyah 

prodi Pendidikan Agama Islam (2015) dengan judul “Guru Agama Islam 

dan Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 05 Tulang Bawang Tengah”.6 Jenis penelitian yang dilakukan 

bersifat deskriptif kualitatif lapangan. Penelitian ini berisi tentang usaha 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dan bertujuan untuk mengetahui mutu Pembelajaran Agama Islam yang 

sudah dicapai di SMP Negeri 05 Tulang Bawang Tengah. 

Adapun persamaan Penelitian ini dengan Peneliti sebelumnya 

terletak pada pembahasan mengenai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan tingkatan 

sekolah yang diteliti jika Peneliti sebelumnya melakukan Penelitian di 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, maka disini Peneliti 

melakukan Penelitian mengenai upaya guru dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran khusus pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah.

                                                           
5Nur ida khanifah, Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di SD Negeri Se Kecamatan Seputih Raman Lampung Tengah, Tesis, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro, 2017. 
6Arik wijayanti, Guru Agama Islam dan Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 05 Tulang Bawang Tengah, Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Metro, 2015. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Upaya Guru 

1. Pengertian Upaya Guru 

 Sebelum menjelaskan pengertian upaya guru, perlu dijelaskan 

satu persatu dari kedua istilah tersebut yakni antara upaya dan guru. 

Pentingnya suatu upaya adalah untuk dapat mengatur perilaku 

seseorang pada batas tertentu, dapat pula meramalkan perilaku yang 

lain. “Upaya adalah usaha, syarat untuk mencapai suatu maksud”.7 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa upaya adalah 

suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencari jalan keluar 

guna memecahkan suatu masalah atau persoalan. 

Sedangkan “guru adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan, memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik”.8 

Peran guru sangat menentukan dalam upaya peningkatan mutu atau 

kualitas pendidikan. “Guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk 

mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-

baiknya dalam kerangka pembangunan pendidikan”.9 

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa upaya 

guru merupakan usaha yang dilakukan guru untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi pada saat melakukan proses pembelajaran.  
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2. Jenis-Jenis Upaya Guru 

Berjalannya proses pembelajaran dipengaruhi oleh adanya 

seorang guru yang secara langsung berinteraksi dengan siswa di dalam 

kelas dan keberhasilan dari suatu pembelajaranpun ditentukan oleh 

guru itu sendiri. “gurulah yang memegang peranan yang sangat 

penting dalam membuat siswa mengerti dan paham mengenai 

pelajaran yang diajarkan”.10 Agar dapat melaksanakan fungsinya 

dengan baik dan dapat menjadi seorang guru yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang memiliki kualitas, guru wajib 

memiliki suatu upaya tertentu. “Guru dituntut untuk mengusahakan 

terjadinya perubahan tingkah laku tertentu dalam diri siswa”.11 

Memahami hal tersebut maka upaya guru dalam pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku dan pengetahuan siswa. 

Semua upaya guru dalam menampilkan wajah yang lebih 

baik dapat dilakukan dari yang paling sederhana hingga yang 

paling rumit. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Meniatkan diri untuk memberikan ilmu dengan penuh 

cinta dan keikhlasan. 

b. Menyampaikan ilmu dengan menarik dan penuh 

semangat. 

c. Membiasakan diri bertanya untuk kemajuan diri. 

d. Menjadikan kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-

hari. 

e. Mengikuti seminar dan training bila ada kesempatan. 

f. Melanjutkan studi yang lebih tinggi jika memungkinkan.12 
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Berdasarkan dari beberapa jenis upaya guru di atas, dapat 

dipahami bahwa upaya yang dilakukan guru sangat berpengaruh 

terhadap kualitas proses pembelajaran dan pembelajaran. 

3. Pentingnya Upaya Guru dalam Pembelajaran 

Guru sebagai tenaga profesional atau pelaksana dan 

pembimbing dalam proses pembelajaran, sangat penting agar guru 

memiliki berbagai upaya guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan tujuan dapat mewujudkan pembelajaran yang berhasil dan 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas. “Undang-undang No. 40 

tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 4 menegaskan bahwa guru 

sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional”.13 Selain itu, siswa sangat membutuhkan 

pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat memahami dengan baik 

materi yang diberikan guru di dalam kelas.  

Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di setiap 

satuan pendidikan, peran guru menempati posisi sangat 

penting, oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh setiap guru dalam upaya pengembangan 

kualitas diri sebagai guru yang kompeten dan profesional, 

yaitu: (1) Setiap guru harus betul-betul memperhatikan dan 

mengoreksi diri, apakah dia telah memenuhi beberapa 

persyaratan sebagai guru profesional dan bagaimana langkah 

pengembangannya; (2) Setiap guru harus betul-betul berupaya 

untuk meningkatkan perannya sebagai agen of change layanan 

pembelajaran berkualitas di sekolah; (3) Setiap guru harus 

mampu meningkatkan perannya dalam proses school self 

evaluation (SSE).14 
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Mengingat begitu penting adanya upaya guru tersebut, maka 

perlu diketahui bahwa untuk mewujudkan pembelajaran yang berhasil 

(efektif) dan dapat melakukan pembelajaran yang berkualitas, guru 

harus melaksanakan beberapa peran sebagai berikut: 

a. Guru sebagai model, siswa membutuhkan guru sebagai 

model yang dapat dicontoh dan dijadikan teladan. Guru 

harus memiliki kelebihan, baik pengetahuan, keterampilan, 

maupun kepribadian. 

b. Guru sebagai perencana, guru berkewajiban 

mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi 

rencana-rencana yang operasional. 

c. Guru sebagai penilai kemajuan siswa, peran ini erat 

kaitannya dengan tugas mengevaluasi kemajuan belajar 

siswa. 

d. Guru sebagai pemimpin, guru merupakan pemimpin di 

dalam kelas, banyak tugas yang harus dilakukan oleh guru , 

seperti memelihara ketertiban kelas maupun mengatur 

ruangan. 

e. Guru sebagai petunjuk jalan kepada sumber-sumber, guru 

berkewajiban menunjukkan berbagai sumber yang cocok 

untuk membantu proses belajar siswa.15 

 

Dapat dipahami bahwa pentingnya upaya guru dalam 

pembelajaran diperlukan untuk mewujudkan pembelajaran yang 

berhasil dan siswa dapat memahami materi yang disampaikan secara 

maksimal.  

B. Kualitas Pembelajaran 

1. Pengertian Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran merupakan hal penting yang sangat 

diperhatikan dalam dunia pendidikan. Peningkatan kualitas 

pembelajaran merupakan hal yang amat sangat diperhatikan dalam 
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dunia pendidikan karena kualitas pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia. Adapun  “Kualitas adalah 

mutu, tingkat baik dan buruknya sesuatu, derajat atau taraf 

(kepandaian, kecakapan)”.16  Kualitas menunjukkan kepada suatu 

perubahan dari yang rendah menjadi tinggi atau sebaliknya.  

    Secara umum, kualitas atau mutu adalah gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang 

diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, 

pengertian kualitas mencakup input, proses dan output.17 

Terdapat 3 elemen-elemen kualitas yaitu: 

a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan. 

b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungan. 

c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (yang 

dianggap merupakan kualitas saat ini, mungkin akan 

dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang.18 

 

Jadi, dapat dipahami bahwa kualitas berupa suatu keunggulan 

yang bersifat alami atau bawaan dimana kualitas dapat tersebut dapat  

dirasakan atau diketahui, tetapi sulit untuk didefinisikan dan 

dioperasionalisasikan. Kualitas juga  menggambarkan nilai dari suatu 

objek karena terjadinya proses yang memiliki tujuan berupa suatu 

peningkatan. 
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Adapun Pembelajaran merupakan proses interaksi yang 

dilakukan guru dan siswa, dimana guru mentransfer ilmu dan siswa 

menangkap dan memahami apa yang diberikan oleh guru. 

“Pembelajaran adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai 

oleh adanya kegiatan belajar mengajar”.19 Kegiatan pembelajaran ini 

merupakan suatu kegiatan yang disadari dan direncanakan dan dititik 

beratkan kepada kegiatan guru pada saat melakukan proses 

pembelajaran, dengan demikian keberhasilan dari suatu pendidikan 

terletak pada upaya guru pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kualitas 

pembelajaran adalah suatu mutu, nilai baik/buruk ataupun derajat dari 

suatu kegiatan interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Ciri Pembelajaran yang Berkualitas  

Pembelajaran berkualitas dilakukan oleh guru yang 

berkualitas. Kualitas pembelajaran ataupun kualitas guru dapat dilihat 

dari interaksi, keaktifan dan pemahaman siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Adapun pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

menuntut keaktifan siswa. Siswa tidak lagi ditempatkan dalam 

posisi sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan oleh guru 

saja, tetapi subjek yang aktif melakukan proses berfikir, 

mencari, mengolah, menyimpulkan dan menyelesaikan 

masalah.20 
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Adapun ciri pembelajaran yang berkualitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran yang mampu memaksimalkan peran aktif 

siswa selama proses pembelajaran. 

b. Pembelajaran yang mampu mencapai ketuntasan belajar 

yang telah di tetapkan. 

c. Pembelajaran yang mendorong tumbuhnya daya 

kreativitas (berfikir) dan tumbuhnya beragam 

keterampilan peserta didik secara maksimal. 

d. Pembelajaran yang mampu membawa perubahan perilaku 

peserta didik secara positif konstruktif (berakhlak mulia). 

e. Pembelajaran yang mampu menumbuhkan sikap mental 

positif, yaitu: cinta kepada perkembangan Iptek, tolerir, 

kerja sama, multikultural, demokratis, sikap mental 

dinamik, dan cinta (taat) pada Tuhannya.21 

 

Jadi, dapat dipahami bahwa kualitas pembelajaran dapat 

terlihat dari keaktifan siswa saat belajar di dalam kelas, ketuntasan 

belajar bagi siswa, kreativitas, mampu merubah pemahaman ataupun 

pola pikir siswa berdasarkan materi yang telah mereka pahami serta 

siswa mampu menumbuhkan mental yang positif terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi yang berkembang. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas apabila dapat 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran, antaralain: 
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a. Guru 

Guru merupakan komponen yang dianggap sangat 

berpengaruh dalam proses pendidikan dan menentukan suatu 

kualitas dari pembelajaran dan pembelajaran itu sendiri. “Kualitas 

pembelajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru”.22 Adapun 

“Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 

menjalankan suatu strategi pembelajaran”.23 Keberhasilan 

penerapan suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada 

kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik dan taktik 

pembelajaran. 

b. Siswa 

Selain guru siswa juga merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Adapun “siswa 

adalah organisme unik yang berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya”.24 Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas, 

juga merupakan aspek lain yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran.  

Faktor internal dari subjek didik, yakni kondisi dalam 

dirinya yang berkaitan langsung dengan peristiwa dan 

proses pembelajaran. Dalam hubungan ini dapat 

dikemukakan tentang kondisi psikologis berupa kesiapan 

mental dan perhatiannya, kesehatan jasmani, serta 

pengetahuan awal sebagai dasar yang perlu dikembangkan 

lebih lanjut.25 
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Adakalanya ditemukan siswa yang aktif dan ada pula 

siswa yang pendiam atau siswa yang memiliki motivasi rendah 

dalam belajar. Keragaman sikap siswa tersebutlah yang 

mengharuskan seorang guru agar selalu memiliki strategi untuk 

menangani berbagai sikap dan perilaku siswa-siswanya yang ada di 

dalam kelas. 

c. Faktor sarana dan prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan faktor 

selanjutnya yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang 

akan membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran.  

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, 

misalnya media pembelajaran, sedangkan prasarana adalah 

segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat 

mendukung keberhasilan pross pembelajaran, misalnya, 

jalan menuju sekolah atau penerangan sekolah.26 

 

Faktor sarana dan prasarana ini merupakan salah satu 

faktor yang ikut mempenaruhi kualitas pembelajaran disekolah. 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan menumbuhkan 

motivasi guru untuk mengajar, dengan demikian 

ketersediaan ini dapat meningkatkan gairah mengajar. 

Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu sebagai 

proses penyampaian meteri pembelajaran dan sebagai 

proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar.27  
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Sarana dan prasarana yang memadai cenderung dapat 

menghasilkan pembelajaran yang maksimal dan pemahaman 

maksimal. 

d. Faktor Lingkungan 

Lingkungan sekolah ataupun lingkungan kelas yang baik 

dan nyaman ikut berpengaruh terhadap proses pembelajaran.  

Suasana kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa 

dalam satu kelas merupakan aspek penting yang 

mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas 

yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.28 

Jumlah siswa yang telalu banyak di dalam kelas akan 

kurang menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar mengajar 

yang baik. “Kepuasan belajar setiap siswa akan semakin menurun. 

Hal ini disebabkan kelompok belajar yang terlalu banyak akan 

mendapatkan pelayanan yang terbatas dari setiap guru, dengan kata 

lain perhatian guru akan semakin terpecah”.29 Situasi kenyamanan 

di dalam kelas juga ikut berpengaruh terhadap kenyamanan belajar 

siswa seperti situasi ruangan, pencahayaan dan pertukaran udara 

yang sehat sehingga dalam menerima materi pembelajaran dapat 

lebih maksimal. 

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran di atas, dapat dipahami bahwa kualitas pembelajaran 

perlu adanya kerja sama atau interaksi yang baik antara guru, siswa, 

                                                           
28Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran., h. 201 
29Ibid., h. 202. 



sarana dan prasarana serta lingkungan agar dapat menghasilkan suatu 

pembelajaran yang berkualitas. 

Adapun upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran 

dapat dilakukan dengan cara meniatkan diri untuk memberikan ilmu 

dengan penuh cinta dan keikhlasan, menyampaikan ilmu dengan 

menarik dan penuh makna, membiasakan bertanya untuk kemajuan 

diri, menjadikan kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-hari, 

mengikuti seminar dan training bila ada kesempata serta melanjutkan 

studi yang lebih tinggi jika memungkinkan. Melalui aneka kegiatan 

tersebut, guru dapat mengembangkan keahlian tentang mengajar 

sehingga dapat dengan mudah mengatasi berbagai masalah yang 

timbul pada saat proses pembelajaran atau pembelajaran berlangsung. 

C. Mata Pelajaran Fiqh  

1. Pengertian Pembelajaran Fiqh 

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan guru 

dan siswa, dimana guru mentransfer ilmu dan siswa menangkap dan 

memahami apa yang diberikan oleh guru. “Pembelajaran adalah inti 

penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 

belajar mengajar”.30 Pembelajaran berkenaan juga dengan kegiatan 

cara guru mengajar dan cara siswa belajar. Kegiatan pembelajaran ini 

merupakan kegiatan yang disadari dan direncanakan dan dititik 
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beratkan kepada kegiatan guru pada saat melakukan proses 

pembelajaran.  

Jadi, dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pemberian ilmu pengetahuan atau interaksi yang dilakukan 

oleh guru kepada siswa di dalam proses belajar mengajar yang 

berlangsung di dalam kelas. 

Fiqih secara etimologi “Fiqh berarti paham atau mengerti”.31  

Menurut istilah “Fiqh ialah mengetahui hukum-hukum syara 

mengenai perbuatan dan perilaku dengan melalui dalil-dalil 

terperinci”.32 Selain beberapa pengertian tersebut, terdapat juga 

pengertian Fiqh pada masa sahabat terdahulu dapat dipahami atau 

didefinisikan dari QS. At-Taubah ayat 122: 

ۚٗ فَلَوۡ  ْ كَآفَّة  طَائٓفَِةٞ   فرِۡقةَٖ مُِنۡهُمۡ رَ مِن كُُِ  نَفَ لََّ ۞وَمَا كََنَ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ لَِِنفِرُوا
هُواْ فِِ ٱلُِينِ وَلُِِ  َتَفَقَّ    ١٢٢ذَرُونَ  هِمۡ لعََلَّهُمۡ يَۡ عُوٓاْ إلَِِۡ ا رجََ ذَ إِ نذِرُواْ قَوۡمَهُمۡ لُِِ

 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang) mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.33 

Selain dari beberapa pengertian tersebut, “Dilihat dari segi ilmu 

pengetahuan yang berkembang dalam kalangan ulama Islam, Fiqh 

ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan, membahas atau memuat 
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hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah dan 

dalil-dalil Syar’i”.34 Fiqh merupakan suatu pengetahuan yang sangat  

penting untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa karena Fiqh 

dijadikan sebagai dasar landasan untuk beribadah kepada Allah SWT. 

“Hukum yang diatur dalam Fiqh Islam itu sendiri terdiri dari hukum 

wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram, di samping itu adapula  

dalam bentuk lain seperti sah, batal, benar, salah, berpahala dan 

berdosa”.35 Pembelajaran Fiqh mencakup segala hukum perbuatan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Jadi dapat dipahami, pembelajaran Fiqh adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan suatu materi berupa ilmu 

dan pengetahuan yang berhubungan dengan hukum-hukum Islam, 

baik yang berhubungan dengan perbuatan ataupun perilaku yang 

berasal dari ketentuan Qur’an dan Hadits tentunya. 

2. Tujuan Pembelajaran Fiqh 

Tujuan pembelajaran adalah memberikan ilmu dan 

pemahaman kepada siswa serta merangsang keingin tahuan siswa 

terhadap materi yang diberikan. “Tujuan pembelajaran merupakan 

komponen utama yang terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam 

proses belajar mengajar”.36 Selain itu “tujuan pembelajaran lebih 

diartikan sebagai perilaku hasil belajar yang kita harapkan dimiliki 
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siswa setelah mereka menempuh proses belajar mengajar”.37 

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran berpusat 

kepada siswa, keberhasilan dari suatu proses belajar mengajar lebih 

banyak dinilai dari seberapa jauh perubahan perilaku yang diinginkan 

telah terjadi kepada siswa.  

Memahami maksud dari tujuan pembelajaran tersebut dapat 

dipahami bahwa tujuan pembelajaran Fiqh merupakan tolak ukur yang 

harus dicapai siswa setelah menerima materi Fiqh dalam suatu 

pembelajaran Fiqh.  Adapun tujuan pembelajaran dibagi atas tiga 

kategori yaitu: tujuan kognitif, tujuan afektif dan tujuan psikomotor. 

Tujuan kognitif berkenaan dengan kemampuan individu 

mengenal dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan 

intelektual. Tujuan afektif mengenai perkembangan sikap, 

perasaan, nilai-nilai yang disebut juga perkembangan moral. 

Sedangkan tujuan psikomotorik adalah menyangkut 

perkembangan keterampilan yang mengandung unsur-unsur 

motorik sehingga siswa mengalami perkembangan yang maju 

dan positif.38 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran di atas, 

dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran berhubungan langsung 

dengan hasil yang akan diperoleh siswa dalam proses pembelajaran 

pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang telah dirumuskan 

oleh guru sebelumnya. 
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3. Materi Pembelajaran Fiqih 

Materi pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah meliputi 

meliputi ketentuan hukum Islam dalam menjaga keserasian dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan manusia dengan manusia.  

Adapun beberapa materi yang dibahas dalam pembelajaran 

Fiqh di Madrasah Aliyah diantaranya adalah Jinayat, Hudud, Peradilan 

Islam, Pernikahan dalam Islam dan Hukum Waris dalam Islam, adapun 

penjabarannya sebagai berikut: 

a. Jinayat  

Jinayat meliputi beberapa hukum, yaitu membunuhorang, 

melukai, memotong anggota tubuh, dan menghilangkan manfaat 

badan, misalnya menghiangkan salah satu panca indra. Firman 

Allah SWT: 

ا فَجَزَاؤُٓهُۥ جَ   تَعَمُِد  ا مُّ ا فِ خََٰ مُ هَنَّ وَمَن يَقۡتُلۡ مُؤۡمِن  ُ لِِ   يهَا وغََضِبَ ٱللَّّ
ا  عَدَّ لََُۥ عَذَاباً عَظِيم 

َ
 ٩٣ عَلَيۡهِ وَلعََنَهُۥ وَأ

 “Artinya: Dan barang siapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia 

di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya”.39 

Hukum membunuh adalah wajib di Qisas berarti dibunuh 

juga, kecuali jika dimaafkan oleh ahli waris yang terbunuh 

dengan membayar Diyat (Denda) atau dimaafkan sama 
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sekali. Selain itu pelaku wajib membayar kafarat, yaitu 

memerdekakan seorang budak atau berpuasa selama dua 

bulan berturut-turut.40 

 

Setiap perlakuan buruk dalam Islam tentu akan 

mendapatkan hukuman sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 

Al- Qur’an. Maka berdasarkan penjelasan di atas, dapat di pahami 

bahwa wajib untuk memberi Qisas dan Diyat bagi pelaku yang 

membunuh orang, melukai, memotong anggota tubuh, dan 

menghilangkan manfaat badan orang lain. 

b. Hudud 

Hudud merupakan salah satu pembahasan Fiqh yang 

cukup umum terjadi dilingkungan hidup manusia. 

Hudud adalah hukuman-hukuman tertentu yang 

diwajibkan atas orang yang melanggar larangan-larangan 

tertentu, yaitu sebagai berikut: 

1) Zina. 

2) Meminum minuman keras. 

3) Mencuri. 

4) Bugah (tidak taat kepada khalifah). 

5) Riddah (keluar dari agama islam). 

6) Meninggalkan sholat.41 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

beberapa larangan di atas, merupakan jenis larangan yang paling 

umum terjadi di ligkungan masyarakat yang jika dilakukan atau 

dilanggar, pelaku tersebut harus mendapatkan hudud atau hukuman 

sesuai dengan ketentuan hukum yang ada dalam Al-Qur’an. 

c. Peradilan Islam (hukum) 
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“Hukum yang dimaksud adalah memisahkan atau 

mendamaikan dua pihak yang berselisih dengan hukum Allah 

SWT”42. Firman Allah SWT: 

نِ ٱحۡكُم بيَۡ  
َ
ُ وَلََّ تَ وَأ نزَلَ ٱللَّّ

َ
ٓ أ  بعِۡ تَّ نَهُم بمَِا

َ
 هۡوَاءَٓهُ أ

َ
ن مۡ وَٱحۡذَرهُۡمۡ أ

ُ إلَِِۡكََۖ  نزَلَ ٱللَّّ
َ
نَّمَا يُ لَّوۡاْ فَ ن توََ إِ فَ يَفۡتنُِوكَ عَنۢ بَعۡضِ مَآ أ

َ
ُ ٱعۡلَمۡ أ رِيدُ ٱللَّّ

ا مُِ  ن يصُِيبَهُم ببَِعۡضِ ذُنوُبهِِمۡۗۡ وَإِنَّ كَثيِر 
َ
 ٤٩سِقُونَ  فََٰ اسِ لَ  ٱلَّ نَ أ
 

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 

mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 

kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 

kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang telah 

diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 

Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada 

mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan 

Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang 

yang fasik.43 

 

Segala sesuatu dalam Islam sudah memiliki ketentuan 

yang tertulis dengan jelas dalam Al-Qur’an. Berdasarkan fiman 

Allah SWT di atas, dapat dipahami bahwa kedudukan peradilan 

dalam Islam bukan merupakan hal yang sepele terlebih dalam 

memberikan hak-hak yang seimbang terhadap suatu perkara. 

d. Pernikahan dalam Islam 

Pernikahan dalam pembelajaran Fiqh membahas mengenai 

hukum-hukum yang menyangkut tentang pernikahan berdasarkan 

Al-Qur’an dan hadist. “Nikah adalah ikatan suci berdasarkan 
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agama yang menghalalkan pergaulan serta menentukan batas-batas 

hak dan kewajiban antara hak seorang suami dengan seorang 

perempuan yang tidak mempunyai hubungan kekeluargaan (bukan 

mahram)”.44 Nikah merupakan salah satu ibadah bagi yang mulia 

untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan. “Macam-

macam hukum pernikahan adalah wajib, sunnah, haram, makruh 

dan mubah”.45 Firman Allah SWT: 

َٰلحِِيَن مِنۡ   يََٰمَََٰ مِنكُمۡ وَٱلصَّ
َ
ْ ٱلۡۡ نكِحُوا

َ
ائٓكُِمۡۚٗ إنِ مۡ وَإِمَ ادِكُ عِبَ  وَأ

ُ مِن فضَۡلهِِۡۦۗ  ُ وَ  يكَُونوُاْ فُقَرَاءَٓ يُغۡنهِِمُ ٱللَّّ  ٣٢ليِمٞ  عَ  وََٰسِعٌ ٱللَّّ
 

Artinya: Dan kawin kanlah orang-orang yang sedirian 

diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 

dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya, dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

mengetahui.46 

 

Berdasarkan penjelasan dalam firman Allah di atas, maka 

tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan dalam Islam merupakan 

ibadah yang sangat mulia. 

e. Hukum Waris dalam Islam 

Fiqh dalam hal ini membahas mengenai hukum 

pembagian warisan kepada ahli waris. Dalam Islam aturan tentang 
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pembagian harta disebut juga dengan faraid.  “Faraid berarti 

kepastian dan bagian”.47 Adapun dalam firman Allah:  

  
َ
انِ وَٱلۡۡ َٰلَِ ا ترََكَ ٱلۡوَ ِ رَبُ قۡ لُلِرجَُِالِ نصَِيبٞ مُِمَّ ا ترََكَ سَاءِٓ نصَِيبٞ مُِ ونَ وَللِنُ مَّ

قۡرَبُونَ وَللِنُسَِاءِٓ نصَِيبٞ مُِ 
َ
انِ وَٱلۡۡ َٰلَِ َٰ ا تَ مَّ ٱلۡوَ قۡرَ رَكَ ٱلۡوَ

َ
انِ وَٱلۡۡ بُونَ لَِ

ا   فۡرُوض   ٧مَّ
Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang 

wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan.48 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

selain adanya hukum jinayat, hudud, peradilan, hukum pernikahan 

maka hukum warispun dalam Islam memiliki aturan hukum yang 

sangat jelas dalam Al-Qur’an.  

D. Upaya Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fiqh  

Upaya diartikan sebagai usaha, syarat untuk mencapai suatu 

maksud. Jadi upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh 

merupakan suatu usaha yang dilakukan guru agar siswa dapat memahami 

dan dapat menerapkan isi materi yang telah dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. Kualitas dikatakan sebagai suatu perubahan kearah yang lebih 

baik atau yang lebih buruk dari sebelumnya. Pembelajaran dikatakan 

berkualitas jika dapat memberikan perubahan yang lebih baik dari 
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sebelumnya serta dapat membawa siswa belajar dengan aktif. Agar dapat 

terjadinya suatu perubahan yang lebih baik maka dibutuhkan upaya yang 

lebih besar lagi.  

Guru memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran, hal ini menuntut seorang guru untuk melakukan perubahan 

dalam mengkondisikan situasi pembelajaran atau pembelajaran di dalam 

kelas. “Guru berkualitas adalah guru yang dapat membelajarkan siswa 

secara tuntas, benar, dan berhasil. Untuk itu guru harus menguasai 

keahliannya, baik dalam disiplin ilmu pengetahuan maupun metodologi 

mengajarnya”.49 Guru dituntut untuk dapat menemukan solusi dalam 

isetiap permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Maka dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh 

bergantung kepada guru Fiqh yang bekualitas. Guru dalam lingkup 

pendidikan Islam disebutkan bahwa guru adalah orang yang memiliki 

fungsi dan karakteristik serta tugas-tugas sebagai berikut:  

1. Ustadz, yaitu orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas, yang 

melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses 

dan hasil kerja. 

2. Muallim, yaitu orang-orang yang menguasai ilmu dan mampu 

mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, 

menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya atau sekaligus melakukan 

transfer ilmu pengetahuan serta ilmiah. 

3. Murabby, yaitu orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik 

agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil 

kreasinya agar tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 

masyarakat dan alam sekitarnya. 
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4. Mursyid, yaitu orang yang mampu menjadi model atau sentral 

identifikasi diri atau menjadi pusat panutan, teladan dan konsultan 

bagi pesrta didik. 

5. Mudarris, yaitu orang memiliki kepekaan intelektual dan informasi 

serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 

berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuan. 

6. Muaddib, yaitu orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 

bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di 

masa depan.50 

 

Adapun “Tugas guru PAI tidak hanya menjadikan anak pandai, 

cerdas dan berwawasan, melainkan membekali murid dengan nilai-nilai 

dan norma yang mempersiapkan mereka menjadi insan yang bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, orang lain, dan masyarakat”.51 Maka tugas 

guru Fiqh berhubungan langsung dengan tugas guru PAI yakni membekali 

siswa dengan nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan hukum Islam serta 

siswa dapat menerapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari sesuai 

dengan norma dan nilai dalam Islam. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, mengenai pentingnya suatu 

upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh, maka upaya guru 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yaitu: 

1. Meniatkan Diri untuk Memberikan Ilmu dengan Penuh Cinta dan 

Keikhlasan. 
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Ketika seorang guru akan melakukan suatu kegiatan 

pembelajaran, maka hal yang paling utama adalah guru harus 

memiliki niat yang ikhlas. Bagi seorang guru “Mengajar itu berarti 

belajar. Karena mengajar butuh persiapan, guru harus belajar 

menyiapkan administrasi pembelajaran dengan baik. Karena mengajar 

butuh kesungguhan hati, maka guru butuh belajar ikhlas dalam 

mengajar”.52 Maka memiliki niat yang ikhlas sangat penting bagi 

seorang guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. 

Ikhlas dalam mengajar, guru dalam mengajar hendaknya 

mempunyai niat ibadah kepada Allah SWT dengan mengajar 

dan memiliki tujuan untuk menyebarkan ilmu dan 

menghidupkan akhlak mulia. Dalam hal ini guru mengajar 

harus atas kemauan sendiri (sukarela) dan seharusnya dia 

tidak menjadi guru apabila tidak menginginkannya, jika 

mengajar karena keterpaksaan maka dia akan selalu berfikir 

untuk meninggalkan profesinya dan mencari pekerjaan lain. 

Hal itu akan membuatnya kurang memikirkan cara terbaik 

untuk mencari informasi, pengetahuan, dan penyajian materi-

materi kepada anak didiknya dengan cara yang sesuai.53 

 

Memiliki niat yang iklas dalam memberikan pembelajaran 

dapat menimbulkan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa. “Cara agar pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan 

adalah guru sebagai pendidik harus mampu memiliki keikhlasan yang 

tinggi dalam mengajar. Setelah ikhlas tumbuh dihati, maka akan 

terlihat kebahagiaan seorang guru”.54 Berdasarkan penjelasan tersebut 

dipahami bahwa seorang gurupun harus memiliki niat yang ikhlas 
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dalam menjalankan tugas sebagai pengajar sehingga dapat 

memberikan materi dengan cara yang menyenangkan dan sesuai 

sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik. 

2. Menyampaikan Ilmu dengan Menarik dan Penuh Semangat. 

Menyampaikan ilmu dengan menarik dan penuh semangat 

dalam suatu pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru di dalam kelas. “Guru dituntut untuk menyampaikan 

materinya dengan menarik, baik menggunakan alat peraga atau media 

pembelajaran”.55 Pembelajaran yang menarik juga dapat mendorong 

siswa belajar dengan antusias dan bersemangat sehingga dapat 

memahami materi dengan baik. 

Pembelajaran yang menarik dapat mengurangi atau bahkan 

bisa menghilangkan beban psikologis siswa, dalam hal ini 

tentunya akan mengafektifkan dan mengefesienkan aktivitas 

belajar mengajar di kelas. Pembelajaran yang efektif dan 

efesien membutuhkan kerja sama yang kompak antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran harus terjadi interaksi 

yang intensif antar berbagai komponen sistem pembelajaran 

(guru, siswa, materi belajar, lingkungan). Menurut pasal 19 

ayat (1) PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, pembelajaran harus disajikan secara menarik. 

Wujud dari pembelajaran tersebut harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik.56 

 

Penyampaian materi dengan cara yang menarik dapat 

menumbuhkan rasa antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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“Strategi pembelajaran yang baik dan menarik akan dapat 

menumbuhkan minat dan kecintaan peserta didik karena materi yang 

diberikan dengan suasana menyenangkan”.57 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran yang menarik dapat 

menumbukan minat dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

3. Membiasakan Diri Bertanya untuk Kemajuan Diri 

Bertanya merupakan unsur yang selalu ada dalam suatu 

proses komunikasi, termasuk dalam komunikasi pembelajaran. 

“Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh 

pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan 

menilai kemampuan berfikir siswa”.58 Seorang guru ketika melakukan 

pembelajaran perlu untuk membiasakan diri bertanya dengan siswa, 

sehingga guru dapat mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang diberikan serta dapat mengetahui keberhasilan 

dari penggunaan metode dan media yang telah diterapkan dalam 

pembelajaran dengan menerapkan keterampilan bertanya. 

“Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam 
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setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan 

pertanyaan”.59 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

keterampilan bertanya merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh seorang guru untuk menjalankan perannya. Pertanyaan 

dalam pembelajaran berguna untuk memacu gagasan siswa dan 

menimbulkan adanya timbal balik dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan materi yang sedang dibahas.  

4. Menjadikan Kegiatan Membaca sebagai Kebiasaan Sehari-Hari 

Kegiatan membaca bagi seorang guru merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang, sehingga dapat dijadikan sebagai 

kegiatan refleksi terhadap kualitas kinerjanya. Sebagai guru yang 

profesional, kegiatan refleksi harus dilakukan guru secara terus 

menerus dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya. 

Refleksi yang berkaitan dengan motivasi diri untuk selalu 

membangun semangat belajar dan cinta pada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap guru sepanjang usia 

meniti karir sebagai guru wajib untuk mengikuti 

perkembangan science and technology terkini, oleh karena itu 

sepanjang waktu guru harus mampu mengakumulasi kualitas 

pemahaman ilmu pengetahuannya, khususnya pengetahuan 

yang berkaitan langsung dengan pelajaran yang diampu. 

Sikap mental malas untuk membaca, menulis harus 

ditinggalkan oleh seorang guru profesional. Jadi, guru yang 

malas belajar, malas membaca buku-buku atau artikel ilmiah 

terbaru, dan malas menulis karya ilmiah tentunya bukan 

termasuk ciri guru yang profesional.60 
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Berdasarkan pemahaman di atas, dapat dipahami bahwa 

seorang guru dituntut untuk selalu melakukan refleksi terhadap 

kinerjanya, serta terus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi demi meningkatkan kualitas pembelajarannya.  

5. Mengikuti Seminar dan Training bila ada Kesempatan. 

Mengikuti seminar dan training merupakan salah satu 

kegiatan pengembangan profesi bagi guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar. “Kemerdekaan bagi 

guru adalah ketika ia diberi peluang untuk meningkatkan 

kompetensinya tanpa hambatan, baik melalui seminar, pelatihan, 

maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi”.61 Guru 

yang terus belajar akan sangat senang bila diberi kesempatan untuk 

mengikuti berbagai kegiatan yang berhubungan pembelajaran.  

Seorang guru yang memiliki sikap percaya diri dan bangga 

sebagai guru tidak pernah berhenti untuk belajar, atau 

peningkatan kualitas pemaham konsep-konsep keilmuan 

sesuai dengan bidang pelajaran yang diampu, melalui 

kegiatan KKG, MGMP, seminar ilmiah, diskusi ilmiah, work 

shop, melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi ( S2 atau 

S3).62 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

kegiatan seminar dan training merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai bidang pelajaran 
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yang diampu. Sehingga guru mampu memberikan pembelajaran yang 

berkualitas kepada siswa. 

6. Melanjutkan Studi yang Lebih Tinggi jika Memungkinkan 

Seorang guru diberikan peluang untuk belajar dan 

meningkatkan pemahaman yang berkaitan dengan bidang pelajaran 

yang diampu melalui berbagai kegiatan atupun dengan melanjutkan 

studi yang lebih tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. 

Guru kerap sulit melanjutkan pendidikan S-2 dan S-3 karena 

tidak disetujui atau tidak didukung oleh kepala sekolah. 

Alasannya, kesulitan mencari pengganti. Guru yang mengajar 

sekaligus kuliah sering tidak maksimal dalam perkuliahan 

karena kelelahan dan benturan waktu.63  

 

Dukungan dan kebijkan dari pihak sekolah bagi guru-guru 

yang ingin melanjutkan pendidikan lebih tinggi sangat perlu demi 

peningkatan kualitas pembelajaran guru itu sendiri. Selain itu adanya 

keinginan kuat dari guru untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggu guru meningkatkan kompetensi dan peningkatan kualitas 

pembelajarannya di kelas. 

Bagi guru melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi agar 

memenuhi kualifikasi dengan cara belajar sungguh-sungguh 

dan memilih perguruan tinggi yang menjunjung tinggi etika 

keilmuan, tentu guru seperti ini memiliki integritas tinggi dan 

merasa malu pada diri sendiri jika kuliah di perguruan tinggi 

sekedar untuk memperoleh ijazah.64 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

melanjutkan studi yang lebih tinggi bagi guru  bertujuan agar guru 
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dapat lebih meningkatkan kompetensi dan ilmu mengajarnya kearah 

yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. 

Guru sebagai tumpuan terjadinya suatu pembelajaran harus selalu 

mengembangkan kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas berasal dari guru yang 

profesional dan berkualitas yang selalu melakukan suatu perbaikan dan 

koreksi dalam pembelajarannya. Peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh 

sangat bergantung kepada upaya yang dilakukan oleh guru itu sendiri. Jika 

guru terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya maka 

pembelajaran yang dilakukanpun akan terus menerus mengalami 

peningkatan kearah kualitas yang baik.  

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang Peneliti lakukan adalah penelitian Deskriptif. 

“Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai apa adanya”.65  

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif. “Penelitian kualitatif berupa 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan sebuah metodologi yang 
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menyelidiki tentang fenomena sosial masalah manusia”.66 Penelitian ini 

mengadakan deskriptif untuk memberi gambaran yang lebih luas dalam 

situasi atau keadaan yang menjurus kepada upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Berdasarkan sifat penelitian di atas, maka dalam penelitian ini Peneliti 

berupaya mendeskripsikan secara sistematis mengenai upaya guru dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Kota Metro, didasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian dan 

dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

B. Sumber Data 

“Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Apabila penelitian 

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 

sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan Peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan”.67 Adapun 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini dapat di bagi menjadi dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

“Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat atau objek yang diteliti baik yang dilakukan 
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melalui wawancara, observasi dan alat lainnya.”68 Pengertian lain data 

primer adalah “data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (petugas-

petugasnya) dari sumber pertanyaannya”.69 Sumber data primer yang 

Peneliti gunakan adalah hasil observasi dan wawancara langsung kepada 

guru mata pelajaran Fiqh dan siswa kelas XI (Sebelas) di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang atau data yang di dapat 

dari pihak kedua. “Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

berasal dari bahan kepustakaan”70. Adapun menurut pendapat lain, “ data 

sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber lain yang mungkin 

tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut”.71 Data sekunder 

dalam penelitian ini hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, serta bahan-

bahan pustaka yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku dan dokumen 

yang diperlukan sebagai bahan penunjang penulisan ini untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pemecahan masalah.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. Maka 

pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus ditempuh dalam 

sebuah penelitian untuk mendapatkan data-data penting dalam penlitian. 
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Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data saat pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewera) dan mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(unterviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.72 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai tetapi 

dapat juga diberikan daftar pertanyaan untuk dijawab kesempatan lainnya. 

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data  yang lebih 

mendalam dalam jumlah informan yang sedikit. Berdasarkan dari 

pengertian wawancara tersebut, wawancara dapat dibagi menjadi tiga jenis 

yaitu: 

 

a. Wawancara Terstruktur 

Jenis wawancara yang pertama adalah wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif  jawabannyapun telah disiapkan. Dengan 

wawancara ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama 

dan pengumpul data mencatatnya. 73 
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Setelah memahami pengertian dari wawancara terstruktur 

maka dapat dipahami bahwa dalam melakukan wawancara jenis ini 

peneliti harus membawa pedoman untuk melakukan wawancara 

dengan informan. 

b. Wawancara Semiterstruktur 

Jenis wawancara yang selanjutnya adalah wawancara semi 

terstruktur.  

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori indepth 

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan  oleh informan.74 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, wawancara semiterstruktur 

merupakan jenis wawancara yang sedikit lebih bebas sehingga dapat 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, peneliti harus 

mendengar secara teliti dan mencatat informasi yang diungkapkan. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Jenis wawancara yang terakhir adalah wawancara tak 

terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yangtelah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
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ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering 

digunakan dalam penelitian yang lebih mendalam tentang 

responden.75 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dalam wawancara tak struktur 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun, 

namun hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan, dalam wawancara ini Peneliti dapat menggali informasi 

secara lebih rinci dari informan jika jawaban dari informan dianggap 

kurang lengkap. 

Berdasarkan jenis-jenis wawancara di atas, maka wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dimana 

wawancara dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan sehingga proses wawancara akan terarah 

dengan baik. Peneliti akan melakukan wawancara kepada guru Fiqh, 

kepala sekolah dan siswa kelas XI (Sebelas) untuk mendapatkan data 

mengenai kegiatan pembelajaran di kelas, pemberian pembelajaran yang 

menarik dan kegiatan seminar demi peningkatan kualitas pembelajaran 

Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro. Adapun kisi-kisi 

wawancara sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

No Aspek Sub Aspek 

Jumlah  

Item 

1. Upaya Guru dalam a. Meniatkan diri untuk 1 
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Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Fiqh 

memberikan ilmu dengan 

penuh cinta dan keikhlasan. 

  b. Menyampaikan ilmu 

dengan menarik dan penuh 

semangat. 

1 

  c. Membiasakan diri bertanya 

untuk kemajuan diri. 

2 

  d. Menjadikan kegiatan 

membaca sebagai kebiasaan 

sehari-hari. 

2 

  e. Mengikuti seminar dan 

training bila ada 

kesempatan. 

2 

  f. Melanjutkan studi yang 

lebih tinggi jika 

memungkinkan. 

1 

 

2. Observasi  

Selain menggunakan teknik analisis data berupa wawancara Peneliti juga 

menggunakan teknik analisis data berupa observasi. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Metode observasi 

ini digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

peneliti butuhkan dalam penelitian, sedangkan lembar observasi 



digunakan untuk merekam peristiwa selama tindakan 

berlangsung.76 

 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari Peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Dari segi 

proses pelaksanaan pengumpulan data, obeservasi dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Observasi Partisipan 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian. 

b. Observasi Nonpartisipan 

Observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktivitas 

orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi 

nonpartisipanpeneliti tidak terlibat namun hanya sebagai pengamat 

independen.77 

 

Setelah memahami jenis-jenis observasi di atas, maka dalam 

penelitian ini Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan dimana 

melakukan pengumpulan data Peneliti tidak terlibat namun hanya sebagai 

pengamat independen. Berdasarkan jenis observasi yang digunakan, 

adapun yang menjadi objek pengamatan atau observasi dalam penelitian 

ini adalah pengamatan secara langsung di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro mengenai upaya guru dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran Fiqh. 

 Data yang didapatkan berupa hasil pengamatan dalam kegiatan 

belajar mengajar Fiqh yang berhubungan dengan penyampaian ilmu 

dengan menarik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro.  
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3. Dokumentasi  

“Dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data 

mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.78 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro, visi dan misi, struktur 

organisasi, data guru, data siswa, sarana dan prasarana serta administrasi 

kegiatan sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian dan 

merupakan hal yang sangat menentukan kualitas hasil penelitian. Untuk 

mencapai sesuatu yang diharapkan, maka digunakan teknik-teknik 

pemeriksaan data yang memuat tentang usaha Peneliti untuk memperoleh 

keabsahan/kredibilitas. Teknik yang peneliti gunakan dalam pengecekan dan 

keabsahan data yaitu triangulasi. “Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar dari itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu”. 79 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. “Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
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melalui beberapa sumber”.80 Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data hasil wawancara pada sumber yang berbeda. Sumber 

data yang Peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah guru Fiqh, kepala 

sekolah dan siswa kelas XI (Sebelas) di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Kota Metro. Adapun “Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda”.81 Teknik triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 

dokumentasi.  

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan analisis data yang bersifat kualitataif. Teknik analisis dalam 

penelitian kualitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat. “Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain”.82 

Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam 

data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
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menerus sampai tuntas. Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Reduksi Data 

Data yang Peneliti peroleh di lapangan jumlahnya cukup 

banyak, semakin banyak peneliti kelapangan maka akan semakin 

banyak jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit, 

maka dalam hal ini perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.83 

 

Proses reduksi data dalam penelitian ini, dapat dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari catatan 

wawancara serta hasil observasi, hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan guru dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Tahap selanjutnya setelah data direduksi adalah tahap 

penyajian data. “Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya”.84 
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Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian 

informasi yang telah diperoleh di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro sesuai dengan fokus penelitian agar 

disusun dengan baik, sehingga mudah untuk dilihat, dibaca dan 

dipahami tentang suatu peristiwa atau kejadian yang tekait dengan 

upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh, dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut 

3. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap ketiga dalam analisis ini adalah pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. “Kesimpulan 

dalam penelitian kualitataif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada”.85 Setelah data terkumpul memilih, 

menyajikan dan selanjutnya menarik kesimpulan. 

Teknik analisis ini memiliki tahapan dimulai dari pengumpulan data, 

dimana data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, maka 

perlu dilakukan reduksi data yaitu memilah dan memfokuskan data yang akan 

digunakan. Setelah data direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian 
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singkat, tabel atau bagan dan sejenisnya. Kemudian dilakukan pemeriksaan 

kesimpulan (verification). 

 

  



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi singkat Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

Berdirinya Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro pada mulanya tidak 

lepas dari adanya Pendidikan Guru Agama (PGA) selama 6 (enam) tahun yang 

telah ada jauh sebelum tahun 1982. Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

pada dasarnya merupakan lembaga Pendidikan Islam alih fungsi dari Pendidikan 

Guru Agama  Islam (PGA) 6 tahun yang kemudian resmi berdiri sejak 1 Juli 1982 

dengan pengesahan dari Departemen Agama Provinsi Lampung No. 15/MA/84 

tanggal 25 April 1984. Proses pengalih fungsian dari PGA 6 Tahun menjadi 

lembaga pendidikan Islam dalam hal ini Madrasah Aliyah, telah dipertegas 

kembali dengan diterbitkannya Keputusan Departemen Agama RI No. 64 tahun 

1990 tanggal 25 April 1990 dan No. 42 tahun 1992 tanggal 27 Januari 1992 

tentang alih fungsi Pendidikan Guru Agama Islam menjadi Madrasah Aliyah. 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah sejak awal berdirinya terus berkomitmen 

menyelenggarakan Pendidikan dan Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dengan 

tetap mengacu pada system pendidikan nasional yang ada pada saat itu.  

Seiring berjalannya waktu dan berubahnya zaman, Madrasah Aliyah harus pula 

mengikuti tuntutan dan perkembangan zaman, maka status Madrasah Aliyah harus 

pula di setarakan dengan sekolah di bawah naungan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. Maka dengan dikeluarkannya UU RI No. 2 Tahun 1999 tentang 

System Pendidikan Nasional dan PP No. 28 Tahun 1998 tentang Pendidikan 



Nasional, serta berdasarkan Keputusan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No.0498/V/1992 tentang sekolah umum dalam pasal 1 ayat 6 disebutkan 

bahwa Madrsah Aliyah adalah sama dengan SMU yang berciri khas agama Islam 

yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. 

 Sebagai lembaga pendidikan Islam setingkat SMA, maka Madrasah Aliyah  

sudah barang tentu punya andil dan hak yang sama dalam meningkatkan mutu dan 

layanan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang sudah pasti lulusannya diakui 

oleh Negara. Disamping itu Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 

membangun generasi bangsa yang berbudi, sopan santun dan berkarakter akhlak 

mulia. Maka Madrasah Aliyah Muhamamdiyah Kota Metro tetap berkomitmen 

membekali calon lulusannya cakap dalam segala keilmuannya, cerdas dalam segi 

Intelektual, Spritual, dan santun dalam budi Pekerti. 86 

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

a.  Visi 

“Terwujudnya lulusan yang Agamis, Cerdas,  dan Berbudi Luhur” 

 

 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

berbasis  nilai-nilai Islam; 
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2) Menyiapkan tamatan yang cerdas dan disiplin dalam keilmuannya 

serta mampu  bersaing dalam era modern sesuai dengan 

perkembangan zaman; 

3) Menyiapkan tamatan agar memiliki kepribadian yang luhur dan 

berjiwa besar 

4) Menyiapkan tamatan yang disiplin dalam ibadah dan disiplin 

dalam belajar  

5) Menjadikan MAM Metro sebagai pusat pendidikan dan 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam; 

6) Meningkatkan manajemen mutu dan pelayanan pendidikan sesuai 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 87 

3. Letak Geografis Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

a. Ke Kanwil Kemenag Provinsi  : > 50 Km 

b. Ke Kankemenag Kab./Kota : < 1 Km 

c. Jarak ke MTs Terdekat  : < 1 Km 

d. Jarak ke SMP Terdekat  : 3 - 5 Km 

e. Jarak ke MA Terdekat  : 3 - 5 Km 

f. Jarak ke SMA Terdekat  : < 1 Km 

g. Jarak ke PTKI Terdekat  : 1 - 10 Km 

h. Jarak ke PTU Terdekat  : 1 - 10 Km 

4. Keadaan Guru, Siswa dan Pegawai Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Kota Metro 
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a. Keadaan Guru dan Pegawai 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru dan Karyawan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro.88 

No Uraian 
PNS Non-PNS 

Lk. Pr. Lk. Pr. 

1. Jumlah Kepala Madrasah   1  

2 . Jumlah Wakil Kepala Madrasah   2  

3. Jumlah Pendidik  1)   15 7 

4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi  2)   2 2 

5. Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. 

Nasional  2) 

- - - - 

6. Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-

13  2) 

- - 4 5 

7. Jumlah tenaga kependidikan   1  
1) Diluar Kepala dan Wakil Kepala Madarasah    2) Termasuk Kepala dan wakil kepala madrasah 

b. Keadaan siswa 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro.89 

Kelas 
IPA IKA IPS 

Jumlah RB L P RB L P RB L P 

X 1 6 4 1 7 7 1 12 2 

XI 1 5 11 1 6 7 1 6 4 
115 

Siswa 
XII - - - 1 4 10 1 11 13 

Jumlah 
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Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

kk 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 

Metro 

a. Kepemilikan tanah  

Tabel 4.3 

Status Kepemilikan Tanah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro.90 

No. Status Kepemilikan 

Luas Tanah (m2) Menurut Status 

Sertifikat 

Bersertifikat Belum Sertifikat Total 

1.  Hak Milik Sendiri  6537   6537 

2.  Wakaf        

3.  Hak Guna Bangunan        

4.  Sewa/Kontrak        

5. Pinjam/Menumpang        

 

b. Penggunaan tanah 

Tabel 4.4 

Penggunaan Tanah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro.91 

No. 

Pengguna

an 

Tanah 

Luas Tanah Menurut 

Status Sertifikat (m2) 
Status 

Kepem

ilikan 
1) 

Status 

Penggun

aan 
2) 

Berserti

fikat 

Belum 

Sertifikat 
Total 

1.  Bangunan  392,6   392,6 1 1 

2. 
 Lapangan 

Olahraga  
416   416 2 2 

3.  Halaman  205   205 2 2 
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4. 
Kebun/Tam

an  
45,76   45,76 1 1 

*Status Kepemilikan: 1. Milik Sendiri  2. Bukan Milik Sendiri 

*Status Penggunaan: 1. Hanya Digunakan Sendiri  2. Digunakan Bersama Lembaga/Madrasah Lain 

 

c. Jumlah dan Kondisi Bangunan 

Tabel 4.5 

Jumlah dan Kondisi Bangunan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro.92 

No

. 

Jenis 

Bangunan 

Jumlah Ruangan Menurut 

Kondisi 
Status 

Kepem

i-likan 
1) 

Total 

Luas 

Bang

unan 

(m2) 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedan

g 

Rusak 

Berat 

1. 

Ruang 

Kelas  

 
4       1 85 

2. 

Ruang 

Kepala 

Madrasah  
1       1 13 

3. 
Ruang 

Guru  
1       1 21 

4. 

Ruang 

Tata 

Usaha  
1       1 13 

5. 
Laboratori

um Fisika  
            

6. 
Laboratori

um Kimia  
            

7. 

Laboratori

um 

Biologi  
            

8. 

Laboratori

um 

Komputer  
  1     1 28 

9. 

Laboratori

um 

Bahasa  
            

10. 
Laboratori

um PAI  
            

11. Ruang 1       1 28 
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Perpustaka

an  

12. 
Ruang 

UKS  
            

13. 

Ruang 

Keterampi

lan  
            

14. 
Ruang 

Kesenian  
            

15. 
 Toilet 

Guru  
1       1 2 

16. 
 Toilet 

Siswa  
2       2 4 

17. 

Ruang 

Bimbinga

n 

Konseling 

(BK)  

            

18. 

Gedung 

Serba 

Guna 

(Aula)  

            

19. 
 Ruang 

OSIS  
            

20. 
Ruang 

Pramuka  
            

21. 
Masjid/M

ushola  
1       2 90 

22. 

Gedung/R

uang 

Olahraga  
            

23. 

Rumah 

Dinas 

Guru  
            

24. 

Kamar 

Asrama 

Siswa 

(Putra)  

3 5     2 68 

25. 

Kamar 

Asrama 

Siswi 

(Putri)  

8       2 56 

26. 
 Pos 

Satpam  
            

27.  Kantin              



*status kepemilikan: 1. Milik Sendiri  2. Bukan Milik Sendiri 

d. Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 

Tabel 4.6 

 

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Kota Metro93 

No

. 
Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi 

Jumlah 

Ideal 

Sarpra

s 

Status 

Kepemili

kan 
1) 

Baik Rusak 

1.  Kursi Siswa  84   90 1 

2.  Meja Siswa  84   90 1 

3. 
Kursi Guru di 

Ruang Kelas  
4   4 1 

4. 
Meja Guru di 

Ruang Kelas  
4   4 1 

5.  Papan Tulis  4   4 1 

6. 
Lemari di Ruang 

Kelas  
        

7. 
Komputer/Laptop 

di Lab. Komputer  
8 2 25 1 

8.  Alat Peraga PAI          

9. 
Alat Peraga 

Fisika  
        

10. 
Alat Peraga 

Biologi  
1     2 

11. 
Alat Peraga 

Kimia  
        

12.  Bola Sepak  3   5 1 

13.  Bola Voli  2 1 5 1 

14.  Bola Basket  2 1 5 1 

15. 
 Lapangan 

Sepakbola/Futsal  
1   1 2 

16. 
Lapangan 

Bulutangkis  
1   2 2 

17. Lapangan Basket          

18. Lapangan Bola 1   1 2 
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Voli  

*status kepemilikan: 1. Milik Sendiri  2. Bukan Milik Sendiri 

e. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 

Tabel 4.7 

                   Sarana Prasarana Pendukung Lainnya Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Kota Metro.94 

No

. 
Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi 
Status 

Kepemilikan 
1) Baik Rusak 

1. 
 Laptop (di luar yang 

ada di Lab. Komputer)  
2   2 

2. 

 Komputer (di luar 

yang ada di Lab. 

Komputer)  
2   2 

3.  Printer  1   1 

4.  Televisi    1 1 

5.  Mesin Fotocopy        

6.  Mesin Fax        

7.  Mesin Scanner  1   1 

8.  LCD Proyektor  4   1 

9.  Layar (Screen)  1     

10.  Meja Guru & Pegawai  13   1 

11. 
 Kursi Guru & 

Pegawai  
15   1 

12.  Lemari Arsip  5   1 

13.  Kotak Obat (P3K)  1   1 

14.  Brankas        

15.  Pengeras Suara  3   1 

16. 
Washtafel (Tempat 

Cuci Tangan)  
4   1 

17. 
Kendaraan Operasional 

(Motor)  
      

18. 
Kendaraan Operasional 

(Mobil)  
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19.  Mobil Ambulance        

20. 
 AC (Pendingin 

Ruangan)  
1   1 

*status kepemilikan: 1. Milik Sendiri  2. Bukan Milik Sendiri 

f. Rincian data ruang kelas 

Tabel 4.8 

               Rincian Data Ruang Kelas di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 

Metro.95 

Nama 

Ruang 

Kelas 

Jenis 

Lantai 
1) 

Status 

Kepe

milika

n 
2) 

Status 

Penggu

naan 
3) 

Kondisi 

Bangun

an 
4) 

Tahun 

Dibang

un 

Ukuran Ruang 

Kelas 

Panja

ng 

(m) 

Lebar 

(m) 

10A 1 1 1 1 1982 7 4 

10B 1 1 1 1 1982 8 7 

11 1 1 1 1 1982 8 7 

12 1 1 1 1 1982 7 4 

                

*Jenis Lantai: 1. Keramik/Ubin  2. Semen Plaster  3. Kayu  4.Tanah 

*Status Kepemilikan: 1. Milik Sendiri  2. Bukan Milik Sendiri 

* Status Penggunaan: 1. Hanya Digunakan Sendiri  2. Digunakan Bersama dengan Madrasah Lain 

*Kondisi Bangunan: 1. Baik  2. Rusak Ringan  3. Rusak Sedang  4. Rusak Berat 

 

g. Ketersediaan Listrik 

1) Sumber Listrik : PLN 

2) Daya Listrik (Watt)  : 4400 W 

Jika Sudah Memiliki Listrik 

 

h. Ketersediaan Air Sanitasi 

1) Kecukupan Air  : Cukup  

2) Sumber Air Sanitasi  : Air Tanah/Sumur 

3) Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan 
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i. Ketersediaan Jaringan Internet 

1) Kualitas akses internet : Baik 

2) Akses internet tersedia : Langganan Provider Internet Broadband 

(IndoHome, Firs, Media, dll) 

B. Upaya Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fiqh di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

Peningkatan kualitas pembelajaran sangat penting bagi setiap guru Fiqh karena 

pembelajaran yang berkualitas berpengaruh terhadap pemahaman dan hasil belajar 

siswa, terutama pada mata pelajaran Fiqh yang merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro. Peneliti 

melakukan wawancara dengan guru Fiqh, Kepala Sekolah dan 5 orang siswa kelas 

XI, untuk mempermudah penelitian dapat dilihat pada daftar informan berikut: 

Tabel 4.9 

Daftar Informan Penelitian 

No Nama 
Status 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

1 Ahmad Kholil, SHi 
Kepala 

Sekolah 
28 November 2018 

2 Muhlan B,A 
Guru Fiqh 

29 November 2018 

3 Syifana Zakia Zulfa 
Siswa 

30 November 2018 

4 
Fariza Umi Azizah 

Siswa 30 November 2018 

5 M. Zauzi turseno 
Siswa 

30 November 2018 

6 M. Rofiqul anam 
Siswa 

30 November 2018 

7 Abdurahman Salahudin 
Siswa 

30 November 2018 



 

1. Meniatkan Diri untuk Memberikan Ilmu dengan Penuh Cinta dan 

Keikhlasan 

Berdasarkan wawancara dengan guru Fiqh, Bapak Muhlan: 

“Setiap akan memulai pembelajaran saya awali dengan memberi semangat kepada 

siswa bahwa materi yang dibahas sangat penting, agar apa yang sudah saya 

sampaikan dapat berdampak baik bagi siswa, tidak sia-sia dan dapat mereka 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya mengetahui tapi 

memahami apa yang dijelaskan”. (W/GF/SA.1/29-11-2018) 

 

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Syifana Zakia Zulfa siswa kelas XI: “Semangat 

dalam mengajar dan terlihat juga sudah menguasai dengan baik materi yang akan 

dibahas. Ketika ada siswa yang kurang memahami materi yang dijelaskan, guru 

dengan sabar mengulas kembali hingga dapat kami pahami”. (W/S1/SA.1/30-11-

2018) 

 

Pernyataan tersebut kembali diperkuat oleh Abdurahman Salahudin siswa kelas 

XI: “Niat mengajar terlihat dari kesabaran guru dalam menjelaskan materi meski 

berulang-ulang ketika ada siswa yang sulit memahami”. (W/S5/SA.1/30-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 

guru Fiqh telah menguasai materi, bersemangat serta memberikan pemahaman 

materi dengan sangat baik kepada siswa terlihat keikhlasan dalam mengajar. 

Suasana belajar mengajar akan terlihat nyaman jika guru melakukan pembelajaran 

dengan niat yang ikhlas. Upaya ini dapat membuat siswa merasa senang dan 

nyaman dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

 

2. Menyampaikan Ilmu dengan Menarik dan Penuh Semangat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

“Penyampaian materi yang saya terapkan lebih kepada penggunaan metode 

biasanya saya meminta siswa untuk diskusi kelompok kemudian hasil diskusi 

dipresentasikan oleh wakil kelompok mereka masing-masing dan kelompok lain 



menyimak dan memberi masukan/mengkritisi, namun kadang praktek”. 

(W/GF/SA.2/29-11-2018) 

 

Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan Fariza Umi Azizah siswa kelas XI: 

“Menurut saya sudah menarik, biasanya kami lebih sering ditugaskan berdiskusi 

yang kemudian dipresentasikan oleh salah satu anggota kelompok. Lebih mudah 

paham dari pada hanya mendengarkan penjelasan guru”. (W/S2/SA.2/30-11-2018) 

 

Hal tersebut dikuatkan kembali oleh M. Zauzi Turseno siswa kelas XI: “Sangat 

menarik, guru sering menugaskan untuk presentasi, hanya saja jarang menggukan 

alat-alat, setelah presentasi guru  menjelaskan dan memberi kesimpulan 

berdasarkan hasil presentasi tapi dengan begitu kami sudah dapat mudah 

memahami materi”. (W/S3/SA.2/30-11-2018) 

 

Kembali diperkuat lagi oleh pernyataan Bapak Ahmad Kholil selaku Kepala 

Sekolah: “Setiap guru selalu saya arahkan untuk menggunakan berbagai media 

dan metode dalam  pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi 

begitupun guru Fiqh”. (W/KS/SA.2/28-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru Fiqh telah memberikan materi dengan menarik yakni 

menggunakan beberapa metode dalam kegiatan belajar mengajar yang bertujuan 

agar siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami materi. 

 

3. Membiasakan Diri Bertanya untuk Kemajuan Diri 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

“Sebelum menjelaskan materi yang akan dibahas saya lebih sering mengulas 

kembali materi yang telah dibahas minggu lalu, kemudian sebelum menutup 

pembelajaran saya juga selalu mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi 

yang telah dibahas, dengan begitu saya bisa mengetahui sejauh mana siswa 

memahami dan mengingat materi yang telah dijelaskan. Agar siswa lebih aktif 

dalam menanggapi pertanyaan biasanya saya mencatat nama dan memberikan 

nilai”. (W/GF/SA.3/29-11-2018) 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Fariza Umi Azizah siswa kelas XI: “Sering 

menanggapi pertanyaan dari guru, guru mengajukan pertanyaan biasanya ketika 

akan memulai pembelajaran dan diakhir pembelajaran dengan memberi nilai bagi 

siswa yang menanggapi pertanyaan yang diajukan”. (W/S2/SA.3/30-11-2018) 

 



Pernyataan di atas diperkuat kembali dengan pernyataan M. Rofiqul Anam siswa 

kelas XI: “Biasanya guru mengajukan pertanyaan sebelum dan sesudah 

memberikan materi, biasanya guru mencatat nama siswa yang menjawab 

pertanyaan yang diajukan dengan begitu kami lebih antusias untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan”. (W/S4/SA.3/30-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang Peneliti lakukan dapat diketahui 

bahwa dalam proses pembelajaran, cara guru Fiqh menarik keaktifan siswa dalam 

menganggapi pertanyaan dengan cara guru berkeliling ruangan kelas sembari 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa, yang kemudian guru menulis 

nama-nama siswa yang aktif menjawab pertanyaan dan diberikan nilai. 

 

4. Menjadikan Kegiatan Membaca sebagai Kegiatan Sehari-Hari 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

“Jika dikatakan sebagai kebiasaan sehari-hari saya rasa belum, membaca saya 

lakukan hanya jika ada waktu luang atau ketika menunggu siswa selesai 

mengerjakan tugas yang saya berikan di dalam kelas.”. (W/GF/SA.4/29-11-2018) 

 

M. Rofiqul Anam siswa kelas XI menyatakan: “Biasanya yang saya lihat di dalam 

kelas guru membaca ketika kami sedang mengerjakan tugas atau ketika kami 

sedang diskusi”. (W/S4/SA.4/30-11-2018) 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Abdurahman Salahudin siswa kelas XI: “Jika 

di luar kelas saya jarang  melihat, tapi jika di dalam kelas biasanya ketika guru 

menunggu kami selesai mengerjakan tugas yang diberikan”. (W/S5/SA.4/30-11-

2018) 

 

Bapak Ahmad Kholil selaku Kepala Sekolah menyatakan: “Saya menyediakan 

buku-buku bacaan yang dapat menunjang kemampuan guru dalam pembelajaran, 

tentunya buku yang berhubungan dengan pembelajaran dan pembelajaran. Namun 

untuk saat ini menjadikan kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-hari masih 

tergolong jarang dilakukan”. (W/KS/SA.4/28-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan dapat diketahui bahwa 

kegiatan membaca hanya dilakukan pada waktu luang dan masih tergolong jarang 

dilakukan sebagai kebiasaan sehari-hari. 



5. Mengikuti Seminar dan Training bila ada Kesempatan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

“Seminar yang sudah saya ikuti seminar guru mata pelajaran PAI yang diadakan 

oleh Kementrian Agama, seminar yang bertema pendidikan masa depan dan 

workshop tentang kurikulim 2013. Kegiatan-kegiatan seminar seperti ini sangat 

penting untuk diikuti untuk memperbaharui ilmu mengajar kearah yang lebih baik 

lagi”. (W/GF/SA.5/29-11-2018) 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pernyataan dari Bapak Ahmad Kholil 

selaku Kepala Sekolah: ”Biasanya saya mengirim guru untuk mengikuti seminar 

yang diadakan oleh Kementrian Agama tentang guru mata pelajaran PAI ataupun 

kegiatan lainnya”. (W/KS/SA.5/28-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan dapat diketahui bahwa guru 

Fiqh sudah mengikuti berbagai seminar dan kegiatan lain yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran atau kemampuan dalam mengajar. 

6. Melanjutkan Studi yang Lebih Tinggi jika Memungkinkan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

“Melanjutkan studi lagi saya rasa sudah cukup, mengingat umur yang sudah 

hampir pensiun jadi sudah tidak memungkinkan, tapi bagi yang masih 

memungkinkan saya rasa wajib melanjutkan studi untuk mengingkatkan 

kemampuan”. (W/GF/SA.6/29-11-2018) 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bapak Ahmad Kholil selaku Kepala Sekolah: 

“Saya sangat mendukung jika ada guru yang berkeinginan untuk melanjutkan 

studi kejenjang yang lebih tinggi terlebih jika bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan yang berdampak pada kemajuan pembelajaran di sekolah”. 

(W/KS/SA.6/28-11-2018) 

 

Berdasarkan wawancara yang Peneliti lakukan dapat diketahui bahwa 

melanjutkan studi mendapat dukungan dari Kepala Sekolah namun menurut guru 

Fiqh untuk saat ini sudah cukup untuk melanjutkan studi dikarenakan faktor usia. 

 

 



 

C. Analisis Upaya Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fiqh di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

1. Meniatkan Diri untuk Memberikan Ilmu dengan Penuh Cinta dan 

Keikhlasan 

  Berdasarkan teori yang dikutip, guru dalam mengajar hendaknya mempunyai 

niat ibadah kepada Allah SWT dengan mengajar dan memiliki tujuan untuk 

menyebarkan ilmu dan menghidupkan akhlak mulia.  

Berdasarkan wawancara dengan guru Fiqh, Bapak Muhlan: “Setiap akan memulai 

pembelajaran saya awali dengan memberi semangat kepada siswa bahwa materi 

yang dibahas sangat penting, agar apa yang sudah saya sampaikan dapat 

berdampak baik bagi siswa, tidak sia-sia dan dapat mereka terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya mengetahui tapi memahami apa yang 

dijelaskan”. (W/GF/SA.1/29-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan menunjukkan bahwa:  

“setiap awal memasuki kelas guru terlihat bersemangat serta memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang pentingnya materi yang akan mereka bahas, 

kemudian mengaitkan dengan kejadian yang sering terjadi disekitar mereka, 

dengan begitu siswa diharapkan dapat lebih bersungguh-sungguh dalam 

memahami materi yang disampaikan”. (O/P/SA.1/30-11-2018) 

 

Berdasarkan penyajian data di atas melalui wawancara dan observasi, 

menunjukkan bahwa guru Fiqh memiliki niat yang ikhlas dalam melakukan 

pembelajaran. Guru Fiqh berharap setiap materi yang disampaikan dapat 

berdampak baik bagi siswa, tidak hanya dipahami namun juga dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menyampaikan Ilmu dengan Menarik dan Penuh Semangat 

Berdasarkan teori yang dikutip, pembelajaran yang menarik dapat mengurangi 

atau bahkan bisa menghilangkan beban psikologis siswa, dalam hal ini tentunya 



akan mengafektifkan dan mengefesienkan aktivitas belajar mengajar di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

 “Penyampaian materi yang saya terapkan lebih kepada penggunaan metode 

biasanya saya meminta siswa untuk diskusi kelompok kemudian hasil diskusi 

dipresentasikan oleh wakil kelompok mereka masing-masing dan kelompok lain 

menyimak dan memberi masukan/mengkritisi”.96 (W/GF/SA.2/29-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan menunjukkan bahwa: 

“Guru Fiqh sedang menugaskan siswa membagi kelompok untuk berdiskusi yang 

kemudian akan dipresentasikan, setelah siswa melakukan presentasi guru akan 

menyimpulkan kembali hasil presentasi siswa, agar siswa mendapat pemahaman 

yang maksimal”. (O/P/SA.2/30-11-2018) 

 

Berdasarkan penyajian data di atas melalui hasil wawancara dan hasil observasi 

yang telah Peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa penyampaian ilmu dengan 

manarik sudah dilakukan oleh guru Fiqh melalui penggunaan metode diskusi 

ataupun metode praktek dan dapat diketahui bahwa guru Fiqh jarang 

menggunakan media dalam proses pembelajaran.  

 

3. Membiasakan Diri Bertanya untuk Kemajuan Diri 

Berdasarkan teori yang dikutip, bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk 

memperoleh pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berfikir siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhlan:  

“Sebelum menjelaskan materi yang akan dibahas saya lebih sering mengulas 

kembali materi yang telah dibahas minggu lalu, kemudian sebelum menutup 

pembelajaran saya juga selalu mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi 

yang telah dibahas, dengan begitu saya bisa mengetahui sejauh mana siswa 

memahami dan mengingat materi yang telah dijelaskan. Agar siswa lebih aktif 
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dalam menanggapi pertanyaan biasanya saya mencatat nama dan memberikan 

nilai”.97 (W/GF/SA.3/29-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan menunjukkan bahwa: 

“Guru mengajukan pertanyaan di awal ataupun di akhir pembelajaran, dengan 

cara mencatat nama dan memberi nilai banyak siswa yang aktif menanggapi 

pertanyaan yang diajukan oleh guru Fiqh”. (O/P/SA.3/30-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang Peneliti lakukan, dapat 

diketahui bahwa guru Fiqh sudah membiasakan diri untuk bertanya yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan, dengan begitu guru Fiqh dapat mengukur tingkat keberhasilan 

dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas.   

4. Menjadikan Kegiatan Membaca sebagai Kegiatan Sehari-Hari 

Berdasarkan teori yang dikutip, sikap mental malas untuk membaca, menulis 

harus ditinggalkan oleh seorang guru profesional. Jadi, guru yang malas belajar, 

malas membaca buku-buku atau artikel ilmiah terbaru, dan malas menulis karya 

ilmiah tentunya bukan termasuk ciri guru yang profesional. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Muhlan: 

 “Jika dikatakan sebagai kebiasaan sehari-hari saya rasa belum, membaca saya 

lakukan hanya jika ada waktu luang”.98 (W/GF/SA.4/29-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa 

kegiatan membaca belum bisa dijadikan sebagai kebiasaan sehari-hari oleh guru 

Fiqh. Membaca dilakukan guru Fiqh hanya jika ada waktu luang. 

5. Mengikuti Seminar dan Training bila ada Kesempatan 
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Berdasarkan teori yang dikutip, seorang guru yang memiliki sikap percaya diri 

dan bangga sebagai guru tidak pernah berhenti untuk belajar, atau peningkatan 

kualitas pemaham konsep-konsep keilmuan sesuai dengan bidang pelajaran yang 

diampu, melalui kegiatan KKG, MGMP, seminar ilmiah, diskusi ilmiah, work 

shop, melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi ( S2 atau S3). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Muhlan:  

“Seminar yang sudah saya ikuti seminar guru mata pelajaran PAI yang diadakan 

oleh Kementrian Agama, seminar yang bertema pendidikan masa depan dan 

workshop tentang kurikulim 2013. Kegiatan-kegiatan seminar seperti ini sangat 

penting untuk diikuti untuk memperbaharui ilmu mengajar kearah yang lebih baik 

lagi”.99 (W/GF/SA.5/29-11-2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa guru 

Fiqh sudah mengikuti seminar dan kegiatan lain seperti workshop yang dapat 

menunjang peningkatan kualitas pembelajaran di dalam kelas dan menambah ilmu 

yang berkaitan dengan cara mengajar ke arah yang lebih baik lagi. 

6. Melanjutkan Studi yang Lebih Tinggi jika Memungkinkan 

Berdasarkan teori yang dikuti, guru kerap sulit melanjutkan pendidikan S-2 dan S-

3 karena tidak disetujui atau tidak didukung oleh kepala sekolah. Alasannya, 

kesulitan mencari pengganti. Guru yang mengajar sekaligus kuliah sering tidak 

maksimal dalam perkuliahan karena kelelahan dan benturan waktu. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Muhlan: 

 “Melanjutkan studi lagi saya rasa sudah cukup, mengingat umur yang sudah 

hampir pensiun jadi sudah tidak memungkinkan, tapi bagi yang usianya masih 

memungkinkan saya rasa wajib melanjutkan studi untuk mengingkatkan 

kemampuan”.100 (W/GF/SA.6/29-11-2018) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan dapat diketahui bahwa, guru 

Fiqh sudah tidak memungkinkan untuk melanjutkan studi yang lebih tinggi 

dikarenakan faktor usia, namun bagi guru Fiqh melanjutkan studi yang lebih 

tinggi untuk guru yang masih memungkinkan dianggap wajib dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan. 

Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data di atas, dapat Peneliti pahami 

bahwa, upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh sudah cukup 

baik. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan dari upaya-upaya yang telah dilakukan 

guru Fiqh dalam peningkatan kualitas pembelajaran, adapun hal-hal yang telah 

dilaksanakan oleh guru Fiqh dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

tersebut yaitu Pertama, guru mengajar dengan niat yang Ikhlas dan memberi 

semangat serta pemahaman dengan baik kepada siswa. Kedua, memberikan 

pembelajaran yang menarik dengan menggunakan metode. Ketiga, membiaskan 

diri bertanya kepada siswa dan siswa aktif menanggapi pertanyaan yang diajukan. 

Keempat, guru Fiqh sudah mengikuti seminar workshop untuk meningkatkan 

kemampuan. 

Sedangkan hal yang kurang dalam pelaksanaan upaya guru dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro 

yakni membaca belum dijadikan kebiasaan sehari-hari oleh guru Fiqh, membaca 

dilakukan guru jika ada waktu luang, penggunaan media dalam proses 

pembelajaran yang masih sangat jarang. Kemudian hal-hal yang terabaikan dalam 

pelaksanaan upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran yaitu guru 



sudah tidak memungkinkan untuk melanjutkan studi yang lebih tinggi 

dikarenakan foktor usia. 

 Demikian upaya guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran Fiqh di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Kota Metro, yang dapat Peneliti kemukakan baik dari 

hasil observasi (pengamatan), wawancara, maupun dokumentasi yang Peneliti 

lakukan selama proses penelitian ini berlangsung. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa, upaya guru dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Metro sudah 

cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan dari upaya-upaya yang 

telah dilakukan guru Fiqh dalam pembelajaran Fiqh yaitu guru meniatkan 

diri untuk memberikan ilmu dengan penuh cinta dan keikhlasan, 

menyampaikan ilmu dengan menarik dan penuh semangat salah satunya 

menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran, membiasakan diri 

bertanya demi kemajuan diri, menjadikan kegiatan membaca sebagai 

kebiasaan meski belum dijadikan sebagai kebiasaan sehari-hari, serta 

mengikuti berbagai seminar dan kegiatan-kegiatan seperti workshop untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengajar. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru Fiqh dalam melakukan pembelajaran tidak hanya 

menggunakan metode tapi perlu disertai dengan penggunaan media 

ataupun alat peraga lainnya, yang dapat membantu siswa agar lebih 

memahami materi dan lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan 

materi yang sedang dibahas. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 



2. Hendaknya Kepala Sekolah selalu menyarankan guru Fiqh agar lebih 

sering menggunakan media dalam pembelajaran serta melengkapi sarana 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran Fiqh, sehingga siswapun dapat lebih 

bersemangat dan tertarik untuk memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru.  
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